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PENINGKATAN AKTIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR SISWA
DENGAN MENERAPKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
PADA PEMBELAJARAN SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
KELAS VIII ASMPN 2 LABUAPI TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Rosalina Mantika®, Sudi Prayitno?, dan Syahrul Azmi®
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada
pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII A SMPN 2 Labuapi tahun
pelajaran 2017/2018 dengan menerapkan model Problem Based Learning. Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi. Data aktivitas siswa diperoleh
dari hasil observasi dalam tiap pertemuan dan data prestasi belajar diperoleh melalui tes yang
diberikan pada tiap akhir siklus. Indikator aktivitas siswa dikatakan meningkat apabila
mengalami peningkatan minimal berkategori aktif pada akhir siklus dan untuk indikator
prestasi belajar dikatakan meningkat apabila tercapai ketuntasan belajar secara klasikal yaitu
minimal 85% dari siswa yang mendapat nilai lebih besar dari atau sama dengan 70. Hasil
penelitian menunjukan bahwa skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus I adalah 10,8 dengan
kategori aktif. Kemudian skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus Il adalah 13,6 dengan
kategori sangat aktif. Hasil evaluasi siklus | diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 72,00%
dan pada siklus Il diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 88,00%. Hal tersebut menunjukan
peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada tiap siklus. Dengan melihat keseluruhan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning secara
optimal pada pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel dapat meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VIII A SMPN 2 Labuapi tahun pelajaran 2017/2018.

Kata kunci: problem based learning, aktivitas belajar, prestasi belajar
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INCREASING STUDENTS ACTIVITY AND ACHIEVEMENT
BY APPLYING PROBLEM BASED LEARNING MODEL
TO LINEAR EQUATION SYSTEMS TWO VARIABLE LEARNING
FOR CLASS VIII A SMPN 2 LABUAPI ACADEMIC YEAR 2017/2018

Rosalina Mantika!, Sudi Prayitno? and Syahrul Azmi®

ABSTRACT

This research aims to increase students activity and achievement in learning system of linear
equations of two variables for class VIII A SMPN 2 Labuapi academic year 2017/2018 by
applying problem based learning model. This research is a classroom action research which
conducted in two cycles consisting of planning, implementation, observation, evaluation and
reflection. Students activity data obtain from the observation results in each meeting and
students achievement data obtain through the tests given at the end of each cycle. Students
activity indicator is said to be increased if there is a minimum increase in active category at
the end of the cycle and for indicator of learning achievement is said to be increased when
achieved learning completeness in classical that was at least 85% of students who get a value
greater than or equal to 70. Results of the research showed that average score activity
students on a cycle | was 10.8 with active category. Then the average score activity students
in cycle Il was 13.6 with highly active category. Results of the evaluation cycle | obtained
classical completeness of 72.00% and in cycle Il obtained classical completeness of 88.00%.
It shows an increase in students activity and achievement on each cycle. By looking the
results of the overall research, it can be concluded that the application of Problem Based
Learning model optimally to the study of systems of linear equations two variables can
increase the activity of learning achievement of students of class VIII A SMPN 2 Labuapi
academic year 2017/2018.

Keywords: problem based learning, learning activities, learning achievement
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PENDAHULUAN

Dalam pendidikan formal, matematika merupakan salah satu bidang studi yang
menduduki peranan penting sebab secara tidak disadari konsep matematika hampir selalu
digunakan dalam setiap aktivitas sehari-hari. Selain itu, melalui pelajaran matematika dapat
dikembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif dan sistematis. Tidak hanya itu,
melalui pelajaran matematika juga dapat melatih diri untuk mandiri, bersikap jujur, dan
mampu menyelesaikan berbagai masalah. Pelajaran matematika telah diajarkan kepada semua
peserta didik mulai dari jenjang taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Dengan
demikian, guru sebagai fasilitator dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam mengembangkan
model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Hasil observasi awal yang dilakukan tanggal 31 Juli 2017 pada pembelajaran
matematika di kelas VIII A SMP Negeri 2 Labuapi, menunjukan bahwa aktivitas siswa dalam
proses belajar masih kurang aktif. Kurang aktifnya aktivitas siswa sebagaimana dimaksud di
atas, tampak dari kegiatan siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
secara optimal. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa masih malu untuk bertanya langsung
kepada guru, dikarenakan siswa takut jika pertanyaan yang akan diajukan kepada guru
kurang berbobot sehingga siswa lebih memilih bertanya kepada temannya, siswa juga malu
bertanya karena siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru, sehingga
membuat siswa tidak tahu harus bertanya apa. Salah satu penyebabnya adalah karena proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher center) dimana guru menerapkan
metode ekspositori, yakni guru menyajikan pembelajaran dengan menyampaikan materi
pembelajaran kemudian diikuti pemberian contoh soal dan diakhiri dengan pemberian tugas
untuk menguji pemahaman siswa. Hal ini menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika dan kurangnya interaksi yang terjadi antara
guru dan siswa dalam menyampaikan materi yang berakibat pada rendahnya aktivitas siswa.
Hal tersebut terlihat dari kegiatan yang dilakukan siswa selama guru menjelaskan materi di
depan kelas, dimana sebagian besar siswa melakukan kegiatan lain yang tidak mendukung
proses pembelajaran, seperti mengganggu teman yang sedang belajar, mengobrol dengan
temannya sehingga siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan lebih sibuk
mendiskusikan hal lain diluar materi pelajaran. Permasalahan tersebut akhirnya berdampak
pada rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1
berikut:



Tabel 1 Daftar nilai rata-rata Ulangan Akhir Semester (UAS) genap pelajaran matematika siswa kelas VII
SMPN 2 Labuapi Tahun Ajaran 2016/2017

No Kelas Nilai Rata-rata Ketuntasan Klasikal
1. VII A 51,62 37,50%

2. VII B 67,34 52,17%

3. VIIC 52,39 43,47%

4, VIID 58,56 40%

(Sumber: Daftar nilai guru matematika kelas VII SMPN 2 Labuapi tahun ajaran 2016/2017)

Dari Tabel 1 terlihat bahwa kelas VII A yang nantinya akan naik menjadi kelas VIII A
memiliki rata-rata nilai paling rendah diantara tiga kelas lainnya serta ketuntasan klasikalnya
hanya 37,50%. Ini menunjukkan 15 siswa dari 24 siswa nilanya masih di bawah kriteria
ketuntasan minimal yang di tetapkan sekolah yakni 70.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan guru matematika yang
mengajar di kelas VIII SMP Negeri 2 Labuapi pada tanggal 31 Juli 2017, diketahui bahwa
rendahnya prestasi belajar siswa diakibatkan oleh rendahnya penguasaan siswa terhadap
materi yang diajarkan, salah satu materi yang masih sulit dipahami siswa adalah Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel. Lebih lanjut diperoleh informasi dari guru matematika kelas
VIl bahwa ketika berhadapan dengan soal materi sistem persamaan linear dua variabel,
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan langkah penyelesaiannya. Siswa belum
mampu dalam mengembangkan ide untuk menyelesaikan masalah serta hanya menunggu
konsep atau jawaban dari guru. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa
menginterpretasikan permasalahan ke dalam model matematika.

Namun disisi lain siswa masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan, dimana
potensi tersebut dapat menunjang dalam proses pembelajaran, seperti siswa mampu
berkomunikasi dan berdiskusi dengan temannya, dan siswa lebih antusias dalam
pembelajaran ketika yang dibahas adalah hal-hal yang dekat dengan masalah kehidupan
sehari-harinya, dan siswa mampu bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil. Dengan
potensi yang dimiliki ini, diharapkan pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
yang direncanakan sehingga pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan aktivitas dan
prestasi belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi solusi
permasalahan di atas adalah Problem Based Learning.

Dalam Problem Based Learning peran guru adalah memberikan berbagai masalah
autentik sehingga jelas bahwa dituntut keaktifan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah
tersebut. Setelah masalah diperoleh maka selanjutnya melakukan perumusan masalah, dari
masalah-masalah tersebut kemudian dipecahkan secara bersama-sama melalui diskusi

kelompok. Saat pemecahan masalah tersebut akan terjadi pertukaran informasi antara siswa



yang satu dengan yang lainnya sehingga permasalahan yang telah dirumuskan dapat
terpecahkan. Guru di sini berperan sebagai fasilitator untuk mengarahkan dalam
menyelesaikan permasalahan sehingga saat diskusi tetap fokus pada tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai.

Terkait dengan belajar, belajar merupakan suatu proses perubahan pada diri seseorang
yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungannya dan berbagai kegiatan yang
dilakukannya [1]. Dalam suatu proses belajar akan diperoleh hasil dari belajar itu yakni
prestasi belajar, prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha kegiatan
belajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang
dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai individu dalam waktu tertentu [2]. Berhasil
tidaknya belajar itu tergantung dari bermacam-macam faktor yang mempengaruhi pencapaian
prestasi belajar, baik dari dalam diri seseorang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu faktor internal
salah satunya seperti motivasi yang dapat mendorong siswa untuk melakukan aktivitas
belajar dan faktor eksternal faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan
seperti guru, guru adalah seseorang yang sangat berhubungan dengan prestasi belajar.
Kualitas guru di kelas, biasanya mempengaruhi bagaimana siswa belajar dan bagaimana
minat siswa bisa terbangun di dalam kelas. Pengaruh disini terkait model, metode ataupun
pendekatan yang digunakan selama proses pembelajaran karena akan mempengaruhi prestasi
belajar siswa [3].

Problem Based Learning (PBL) adalah pemberian masalah yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari kepada siswa kemudia siswa secara berkelompok mencari alternatif
solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut [4]. Adapun karakteristik Problem Based
Learning sebagai berikut: (1) masalah yang disajikan secara kompleks terkait dengan
masalah yang rill yang tidak mempunyai satu jawaban agar proses pembelajaran lebih
terfokus terhadap apa yang disampaikan, (2) siswa belajar dalam kelompok kecil untuk
menghadapi, mengidentifikasi dan mengembangkan masalah, (3) siswa memperoleh
informasi (pengetahuan) baru dari situasi masalah yang dihadapi melalui pembelajaran “self-
directed”, (4) guru bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, dan (5) situasi
masalah yang disajikan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah [5].

Adapun sintaks belajar dari model Problem Based Learning antara lain (1)
Memberikan orientasi permasalahan pada peserta didik, dimana guru menyajikan
permasalahan, membahas tujuan permasalahan, memaparkan kebutuhan logistik untuk

pembelajaran, memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif; (2) Mengorganisasi peserta didik



untuk penyelidikan, guru membantu peserta didik dalam mendefinisikan dan
mengorganisasikan dalam tugas belajar/penyelidikan untuk menyelesaikan permasalahan; (3)
pelaksanaan investigasi, guru mendorong peserta didik untuk memperoleh informasi yang
tepat, melaksanakan penyelidikan, dan mencari penjelasan solusi; (4) Mengembangkan dan
menyajikan hasil, guru membantu peserta didik merencakan produk yang tepat dan relevan,
seperti laporan, rekaman video dan sebagainya untuk keperluan penyampaian hasil; (5)
Menganalisis dan mengevaluasi hasil penyelidikan, guru membantu peserta didik melakukan
refleksi terhadap penyelidikan dan proses yang mereka lakukan [6]. Berdasarkan uraian di
atas, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar
siswa kelas VIII A SMPN 2 Labuapi tahun pelajaran 2017/2018 pada pembelajaran Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel dengan menerapkan model Problem Based Learning, dan
mendeskripsikan langkah-langkah penerapan Model Problem Based Learning pada
pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel yang dapat meningkatkan aktivitas dan
prestasi belajar siswa kelas VIII A 2 SMPN 2 Labuapi tahun pelajaran 2017/2018.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Labuapi. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII A
semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 12 siswa
laki-laki dan 13. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana masing-masing siklus
terdapat lima tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi,
tahap evaluasi dan tahap refleksi. Pada penelitian ini juga akan diterapkan model Problem
Based Learning.

Untuk mengetahui aktivitas siswa, langkah pertama yang dilakukan yakni
menentukan skor aktivitas siswa dengan ketentuan sebagai berikut : (1) Skor O diberikan jika
0% < X < 25%; (2) Skor 1 diberikan jika 25% < X < 50%; (3) Skor 2 diberikan jika
50% < X < 75%; (4) Skor 3 diberikan jika X > 75% dengan X menyatakan rata-rata
persentase banyaknya siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai indikator. Adapun kriteria

aktivitas siswa digunakan skor standar seperti yang tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 2 Pedoman Kriteria Aktivitas Siswa

Interval Skor Interval Skor Kategori
X=>M,; +1,58D; X =135 Sangat aktif
M; 4+ 0,5SD; < X <M, + 1,5 SD; 10,5 <X <135 Aktif
M; — 0,5SD; < X < M; + 0,5 SD; 75 <X <105 Cukup aktif
M; — 1,5SD; < X <M, — 0,5 SD; 45<X<75 Kurang aktif
X <M; -158D; X <45 Sangat kurang aktif




X =skor aktivitas belajar siswa [7]

Prestasi belajar siswa dianalisis untuk menentukan ketuntasan belajar siswa secara

klasikal dengan KKM 70, dimana ketuntasan belajar klasikal dikatakan tercapai apabila

jumlah siswa yang tuntas secara individu mencapai minimal 85% dari banyak siswa yang

mengikuti tes. Indikator kerja dari penelitian ini adalah pencapaian aktivitas dan prestasi

belajar siswa dengan ketentuan sebagai berikut : (1) Aktivitas belajar siswa dikatakan

meningkat apabila minimal berkategori aktif pada akhir siklus, (2) Prestasi belajar siswa

dikatakan telah meningkat apabila tercapai ketuntasan belajar secara klasikal yaitu minimal

85% dari siswa yang mendapat nilai lebih besar dari atau sama dengan 70.

HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian siklus 1

1)

2)

3)

4)

Tahap 1 dalam model PBL (memberikan orientasi permasalahan kepada peserta didik),
guru membangkitkan minat dan keingintahuan siswa, guru juga memberikan apersepsi
mengenai persamaan linear satu variabel. Kemudian guru memberikan orientasi masalah
yang di sajikan dalam LKS, serta melakukan tanya-jawab. Pada saat guru memberikan
orientasi masalah, hanya sebagian siswa yang menanggapi dan sebagian lagi enggan
menanyakan hal yang belum jelas terkait permasalahan tersebut.

Tahap 2 (mengorganisasikan peserta didik untuk penyelidikan) guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok heterogen. Terdapat 5 kelompok setiap kelompok
beranggotakan 5 siswa. Pada saat pembentukan kelompok kondisi kelas menjadi tidak
kondusif karena siswa sibuk mencari teman kelompoknya dan menata bangku sesuai
dengan kelompok masing-masing. Untuk menghindari kejadian yang sama, pada
pertemuan kedua siswa diminta duduk berdasarkan kelompok yang telah di bagikan
sebelum proses pembelajaran dimulai.

Tahap 3 (pelaksanaan investigasi) guru membimbing siswa dalam diskusi dengan cara
meminta siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan permasalahan yang
akan diselesaikan pada buku pegangan yang dimiliki. Dalam hal ini, siswa kebingungan
dalam mengerjakan LKS yang diberikan guru. Setelah itu guru membimbing kelompok
yang mengalami kesulitan. Terlihat hanya siswa yang berkemampuan tinggi di kelompok
itu yang mengerjakan permasalahan di LKS yang diberikan.

Tahap 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil) guru membimbing siswa dalam
kegiatan presentasi hasil kerja, guru membantu siswa untuk menyiapkan hasil diskusi

kelompok. Guru menunjuk kelompok penyaji secara acak untuk mempresentasikan hasil



diskusinya di depan kelas dan siswa dari kelompok yang lain memberikan tanggapan.
Pada tahap ini, terdapat beberapa siswa yang tidak aktif menyampaikan pertanyaan dan
tanggapan pada kelompok penyaji. Hal ini disebabkan kurangnya keterlibatan siswa
tersebut pada tahap penyelidikan dan penyelesaian masalah.

5) Tahap 5 (menganalisis dan mengevaluasi proses penyelidikan) guru membimbing siswa
untuk melakukan refleksi dengan menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama
proses penyelesaian masalah melalui kegiatan tanya jawab. Namun partisipasi siswa
dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari masih kurang.

Setelah dilakukan observasi dan evaluasi diperolehlah hasil penelitian untuk siklus
pertama, aktivitas siswa mengalami peningkatan dari pertemuan 1 dengan jumlah skor 10 ke
pertemuan 2 dengan jumlah skor 11,7. Walaupun belum mencapai skor maksimal, namun
kategori aktivitas siswa pada siklus | sudah berkategori aktif. Sedangkan hasil evaluasi
pada siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,48 dengan ketuntasan klasikal sebesar
72,00%.

Berdasarkan penjelasan di atas, proses pembelajaran teah dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang disusun namun masih terdapat beberapa kekurangan-kekurangan yang
menyebabkan belum tercapainya indikator kerja dari penelitian ini. Sehingga penelitian

dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

Hasil Penelitian siklus 2

1) Tahap 1 dalam model PBL (memberikan orientasi permasalahan kepada peserta didik),
guru memberikan motivasi berupa pentingnya mempelajari materi penyelesaian SPLDV
dalam kehidupan sehari-hari, menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah
pembelajaran yang akan ditempuh serta memberikan orientasi masalah dengan
menyampaikan permasalahan yang di sajikan dalam LKS. Dalam kegiatan ini siswa
terlihat lebih antusias pada saat guru memberikan orientasi masalah mengenai
penyelesaian SPLDV dengan menggunakan metode substitusi dan gabungan.

2) Tahap 2 (mengorganisasikan peserta didik untuk penyelidikan) siswa duduk berdasarkan
pembagian pembagian kelompok yang sudah dimodifikasi. Setiap anggota terdiri dari 5
anggota yang heterogen. Kemudian guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok serta menyampaikan prosedur pengerjaannya. Siswa mengidentifikasi masalah
dalam LKS. Guru menginstruksikan siswa untuk menyelesaikan LKS sesuai dengan

alokasi waktu yang telah ditetapkan.



3) Tahap 3 (pelaksanaan investigasi), berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, guru
menekankan dan mengingatkan siswa bahwa kerjasama antar anggota kelompok menjadi
penilaian sehingga hampir semua siswa berpartisipasi mengerjakan LKS.

4) Tahap 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil) guru menunjuk kelompok secara acak
untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan siswa yang lain diberikan kesempatan
untuk memberikan tanggapan, karena setiap siswa mempunyai tanggung jawab
menuliskan tanggapan/pertanyaan sehingga siswa lebih serius memperhatikan presentasi
kelompok penyaji. Setelah presentasi selesai, siswa diberikan soal latihan untuk
menguatkan konsep yang sudah dipelajari.

5) Tahap 5 (menganalisis dan mengevaluasi hasil penyelidikan) Guru membimbing siswa
untuk melakukaan refleksi mengenai konsep yang belum dipahami oleh siswa melalui
tanya jawab dan kemudian membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, dimana pada tahap ini siswa terlihat lebih antusias dalam menyimpulkan.

Pada siklus kedua, setelah dilakukan perbaikan berupa teguran dan stimulus, siswa
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan situasi kelas menjadi lebih kondusif.
Bedasarkan hasil observasi dan evaluasi yang dilakukan diperoleh data hasil penelitian untuk
siklus kedua. Pada siklus Il pertemuan 1 dan 2 jumlah skor indikatornya adalah 12,9 dan 14,3
yang berarti setiap pertemuan mengalami peningkatan skor akitivitas belajar siswa dengan
kategori dari aktif hingga sangat aktif. Pada siklus Il rata-rata nilai prestasi belajar siswa
meningkat dari 74,48 menjadi 78,04 dengan ketuntasan klasikal 72,00% menjadi 88,00%.
Artinya setelah dilaksanakan penelitian pada siklus kedua siswa telah mencapai indikator

pencapian penelitian yang telah dibuat.

PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Labuapi tahun pelajaran
2017/2018 pada pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan menerapkan
model Problem Based Learning. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang
masing-masing terdiri dari tiga pertemuan, termasuk melakukan evaluasi pada tiap akhir

siklus. Adapun ringkasan hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.



Tabel 3 Ringkasan Analisis Hasil Penelitian

Aktivitas Belajar Siswa Prestasi Belajar Siswa
Siklus Pert. Skor Rata-Rata Skor Kategori Nilai rata- rata  Ketuntasan Belajar Klasikal
1 10
Aktif
l 2 117 10,8 74,48 72,00 %
1 12,9 13,6 Sangat
ST Akt 78,04 88,00 %

Tabel 3 di atas menunjukan bahwa skor aktivitas belajar siswa semakin meningkat
dari siklus ke siklus dibandingkan dengan sebelum di terapkannya model Problem Based
Learning. Setelah di terapkan model Problem Based Learning diperoleh data seperti pada
Tabel 3 yang dimana pada siklus | aktivitas belajar siswa berada pada kategori aktif dengan
rata-rata 10,8. Pada pertemuan 1 siklus I guru masih kurang mampu mengontrol kelas pada
saat pembagian kelompok, pada saat pembagian kelompok siswa menjadi tidak tertib dimana
sebagian siswa tidak mau berkelompok dengan teman yang lain dan sebagian siswa yang lain
sibuk mencari anggota kelompok. Selain itu alokasi pelaksanaan setiap tahap pembelajaran
masih belum optimal, disebabkan karena penerapan model Problem Based Learning dan
penggunaan media LKS dalam pembelajaran adalah hal yang baru bagi siswa, sehingga
waktu untuk diskusi kelompok tidak sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini terlihat dari
beberapa kegiatan pembelajaran yang berjalan kurang optimal seperti tidak adanya
pembagian tugas yang jelas untuk setiap anggota kelompok pada kegiatan investigasi. Siswa
yang kurang aktif lebih memilih untuk menggangu temannya yang berada dikelompok lain
dan hanya mengandalkan temannya yang berkemampuan lebih baik. Kurangnya aktivitas
belajar siswa pada pengerjaan LKS karena siswa belum memahami prosedur pengerjaannya
dan enggan meminta bimbingan guru berkaitan dengan kebingungan yang dialami. Pada saat
kegiatan diskusi berkelompok guru kurang menekankan kerjasama yang baik dalam
kelompok. Sehingga berdampak pada kurangnya interaksi dalam kelompok serta masih
kurangnya aktivitas siswa dalam menperhatikan kelompok yang melakukan presentasi
mengakibatkan sedikit siswa yang memberikan tanggapan ataupun pertanyaan teradap
kelompok penyaji. Siswa juga masih kurang aktif dalam berpartisipasi pada kegiatan penutup
(refleksi). Akan tetapi pada pertemuan 2 terjadi peningkatan pada aktivitas diskusi kelompok
serta mempresentasikan hasil kerja kelompok. Namun dalam kegiatan refleksi masih belum
terdapat peningkatan karena kurangnya kemampuan guru dalam manajemen waktu sehingga
perlu memerlukan perbaikan diantaranya memastikan waktu untuk pemberian apersepsi serta

pengerjaan LKS sesuai dengan RPP. Sekalipun demikian, aktivitas siswa pada siklus I telah



memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu aktivitas belajar siswa minimal
berkategori aktif dengan rata-rata 10,8.

Sedangkan hasil evaluasi pada siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,48
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 43 serta terdapat 7 orang siswa yang tidak
tuntas, dengan ketuntasan klasikal sebesar 72,00%. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi
belajar siswa belum mampu mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
ketuntasan belajar siswa dengan persentase lebih dari atau sama dengan 85%. Dari hasil
analisis evaluasi siklus | siswa paling banyak mengalami kesalahan dalam memberikan
alasan apa yang menjadi perbedaan antara PLDV dan bukan PLDV serta perbedaan SPLDV
dan bukan SPLDV, siswa juga melakukan banyak mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik. Selain itu guru masih kurang pada tahap
memberikan apersepsi dan orientasi masalah kepada siswa dimana guru terlalu cepat dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

Berdasarkan kekurangan-kekurangan tersebut, maka dilakukan tindakan perbaikan
yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Adapun tindakan perbaikan yang akan
dilaksanakan, diantaranya memberikan motivasi kepada siswa agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik, memberikan penjelasan lebih rinci mengenai prosedur pengerjaan
LKS dan perintah yang termuat di dalamnya, menegur serta memberikan peringatan kepada
siswa yang mengganggu temannya pada saat diskusi kelompok, mengoptimalkan waktu
pembelajaran yang digunakan sehingga semua tahapan dapat terlaksana dengan baik,
memberikan penekanan-penekanan terkait materi yang sangat penting untuk dipahami siswa
serta melakukan tanya jawab kepada beberapa siswa untuk mendorong siswa memperbaiki
atau menambahkan kesimpulan.

Selanjutnya setelah perbaikan tersebut diimplementasikan pada siklus 2 diperoleh
hasil pada saat pembagian kelompok siswa mendengarkan guru dan duduk rapi
berdasarkan kelompok, siswa lebih tertib saat proses pembelajaran berlangsung khususnya
pada saat diskusi kelompok, siswa juga menjadi lebih percaya diri menyampaikan pendapat
dalam diskusi kelompok dan pada saat siswa lain melakukan presentasi siswa lebih
mendengarkan dan memperhatikan.

Hasil yang diperoleh pada siklus Il yang terlihat pada Tabel 3 menunjukkan rata-
rata skor aktivitas belajar siswa sebesar 13,6 berkategori sangat aktif. Secara simultan
terjadi peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa, dimana rata-rata nilai prestasi belajar

siswa meningkat dari 74,48 menjadi 78,04 dengan ketuntasan klasikal 72,00% menjadi



88,00%. Dengan kata lain aktivitas dan prestasi belajar siswa pada siklus Il telah mencapai
indikator keberhasilan.

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas belajar siswa yang meningkat menyebabkan
hasil belajar siswa juga meningkat. Hal tersebut sesuai pendapat yang mengatakan bahwa
pengajaran yang berhasil dapat dilihat dari kadar aktivitas siswa dalam belajar. Makin tinggi
aktivitas belajar siswa maka semakin tinggi peluang berhasilnya pembelajaran. Sehingga
guru mengajar harus merangsang kegiatan siswa melakukan berbagai kegiatan belajar [8].
Sejalan dengan itu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu
faktor internal salah satunya seperti motivasi yang dapat mendorong siswa untuk melakukan
aktivitas belajar dan faktor eksternal faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor
lingkungan paling dominan dipengaruhi oleh kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan
kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar-mengajar
dalam mencapai tujuan pengajaran yang meliputi metode pengajaran, pendekatan
pembelajaran, model pembelajaran, teknik pengajaran dan tingkat penguasaan guru terhadap
materi, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, saran dan prasarana
pembelajaran dan kedisiplinan waktu yang diterapkan [8].

Dalam pembelajaran materi sistem persamaan linear dua variabel dengan penerapan
model Problem Based Learning siswa diberikan kesempatan untuk ikut aktif langsung dalam
proses pembelajaran untuk mengkonstruksi sendiri konsep-konsep yang dipelajari. Konsep-
konsep tersebut dibangun melalui pengerjaan media pembelajaran berupa LKS yang memuat
permasalahan sehari-hari dalam diskusi kelompok. Problem Based Learning (PBL) akan
membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan mengatasi
masalah, mempelajari peran-peran orang dewasa, dan menjadi pembelajar mandiri [6].
Tahap-tahap yang dilalui siswa dalam penerapan model Problem Based Learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan rekan-rekanya dalam
menyelesaikan masalah. Kemampuan berkomunikasi siswa semakin baik ketika berdiskusi
kelompok, hal ini terlihat dari kegiatan siswa saat mengerjakan LKS dimana siswa saling
membagi tugas untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Dalam pembelajaran dengan
model Problem Based Learning siswa tidak hanya sekedar menghapal rumus-rumus yang
telah diperoleh, tetapi mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dibentuknya. Dengan
model ini siswa mampu mengembangkan daya imajinasi dalam menemukan konsep yang
dipelajari dalam LKS. Pembelajaran dengan model Problem Based Learning ini juga

membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
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pembelajaran yang mereka lakukan, selain itu juga dapat mendorong siswa untuk melakukan
evaluasi sendiri.

Sebagaimana suatu aktifitas belajar akan benar-benar efektif apabila aktifitas dalam
pembelajaran itu dilakukan oleh anak itu sendiri (siswa), sedangkan pendidik memberikan
bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik. Dengan
demikian, proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning menjadikan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih aktif, berpusat pada siswa, meningkatkan rasa percaya diri siswa
melalui kegiatan diskusi dan presentasi. Sehingga aktivitas belajar siswa meningkat yang
menyebabkan prestasi belajar siswa juga meningkat [9]. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
yang menyatakan bahwa prestasi adalah suatu hasil yang telah diperoleh atau dicapai dari
aktifitas yang telah dilakukan atau dikerjakan [10]. Tercapainya indikator keberhasilan pada
siklus 1l ini menunjukan bahwa aktivitas dan prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan
melalui penerapan model Problem Based Learning.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya, yang dimana di dalam penelitiannya yang menyimpulkan terjadinya
peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa dari siklus ke siklus setelah menerapkan PBL
dalam pembelajaran relasi dan fungsi pada siswa kelas VIII A SMP Harapan Mulia tahun
pelajaran 2013/2014 [11]. Selanjutnya penelitian yang menyimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran dengan Model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV pada materi pecahan [12]. Hasil penelitian yang terakhir yaitu hasil
penelitian yang menyimpulkan bahwa penerapan model PBL yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIII SMPN 19 Palu pada materi panjang garis singgung persekutuan dua
lingkaran [13].

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar melalui penerapan model
Problem Based Learning secara optimal berdampak pada peningkatan aktivitas dan prestasi
belajar siswa kelas VIII A SMPN 2 Labuapi tahun pelajaran 2017/2018.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Aktivitas belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Labuapi tahun pelajaran 2017/2018
setelah diterapkanya Model Problem Based Learning pada pembelajaran sistem
persamaan linear dua variabel secara optimal meningkat. Hal ini terlihat dari peningkatan

skor aktivitas pada siklus | pertemuan 1 yaitu 10 dengan kategori cukup aktif dan pada
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2)

3)

pertemuan 2 yaitu 11,7 dengan kategori aktif. Selanjutnya pada siklus Il pertemuan 1
yaitu 12,9 dengan kategori aktif dan pada pertemuan 2 yaitu 14,3 dengan kategori sangat
aktif.

Prestasi belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Labuapi tahun pelajaran 2017/2018

setelah diterapkanya Model Problem Based Learning pada pembelajaran sistem

persamaan linear dua variabel secara optimal meningkat. Hal ini terlihat dari peningkatan

nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal masing-masing siklus. Siklus I nilai rata-rata 74,48

dengan ketuntasan klasikal 72,00% dan siklus Il nilai rata-rata 78,04 dengan ketuntasan

klasikal 88,00%.

Penerapan Model Problem Based Learning pada pembelajaran sistem persamaan linear

dua variabel dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VIII A 2

SMPN 2 Labuapi tahun pelajaran 2017/2018 adalah dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a) Tahap 1 (Memberikan orientasi permasalahan kepada peserta didik) Pada tahap ini
guru membangun minat belajar siswa dengan memberikan orientasi masalah yang
disajikan melalui Lembar Kerja Siswa,

b) Tahap 2 (Mengorganisasikan peserta didik untuk penyelidikan) Pada tahap ini guru
membagi siswa mejadi beberapa kelompok belajar dan membagikan LKS yang
memuat permasalahan sebagai bahan diskusi kelompok untuk menemukan konsep
dasar,

c) Tahap 3 (Pelaksanaan investigasi) Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam
mengumpulkan informasi pada buku atau sumber lain untuk memperoleh solusi dari
masalah yang diberikan,

d) Tahap 4 (Mengembangkan dan menyajikan hasil) Pada tahap ini guru membantu
siswa merencanakan dan menyiapkan hasil diskusi yang akan dipresentasikan dan
memberikan klarifikasi terhadap hasil presentasi kelompok,

e) Tahap 5 (Menganalisis dan mengevaluasi hasil penyelidikan) Pada tahap ini guru
melakukan refleksi mengenai pencapaian pembelajaran dan guru bersama-sama

dengan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksankan.
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